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Abstrak: Sustainable Development Goals (SDG) merupakan sebuah rencana aksi global yang
telah disetujui oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia. Dalam upaya
mendukung penerapan ESG khususnya di Indonesia, Bursa Efek Indonesia
meluncurkan sebuah indeks baru dengan nama IDX ESG Leaders yang berisikan 30

- perusahaan yang mempunyai penilaian dan standar ESG yang baik. Namun, indeks
yang seharusnya menjadi panduan dan acuan dalam berinvestasi ini tidak
menunjukkan kinerja yang cukup memuaskan investor. Berdasarkan fenomena
tersebut, penulis memutuskan untuk memilih topik pengaruh kinerja ESG terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi, teori legitimasi, dan
teori stakeholders. Konsep yang digunakan meliputi profitabilitas yang

= menggunakan return on assets sebagai proksi kinerja keuangan serta kinerja ESG

yang diukur melalui skor ESG dari Refinitive ESG Score. Objek penelitian

merupakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2021. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling dan

metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan merupakan analisis

deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji F dan uji t untuk analisis
regresi linear berganda dengan bantuan dari program SPSS 25. Berdasarkan hasil
uji t ditemukan bahwa kinerja environmental berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan kinerja social dan kinerja governance tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini diharapkan
mampu mendorong perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk memperhatikan dan
mengimplementasikan nilai-nilai yang terdapat dalam ESG.
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Kata kunci: kinerja environmental, kinerja social, kinerja governance, profitabilitas, return on
— assets.
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1. WENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan sebuah rencana aksi global yang
telah disetujui oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia. Pembangunan berkelanjutan ini
sudah=menjadi tren global masa kini (United Nations Conference on Trade and Development,
2018)=’Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup seluruh dunia, baik dari generasi sekarang ataupun generasi yang
akan @datang tanpa mengeksploitasi penggunaan sumber daya alam yang melebihi kapasitas dan
daya :@ukung bumi. Perekonomian di seluruh dunia telah berkembang pesat dan saling
tersambung melewati bisnis perdagangan maupun investasi, hal ini membuat isu berkaitan
pelapdfan apa saja yang harus diungkapkan oleh perusahaan terhadap para pemangku
kepentingan merupakan sesuatu yang penting. Pihak manajemen menyadari, sebuah perusahaan
suksesgharus berorientasi pada kinerja linkungan, kinerja sosial, dan kinerja tata kelola yang
baik @jar dapat tetap bertahan di masa depan. Maka, perusahan membutuhkan laporan
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: ‘keberlanjutan untuk mengungkapkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan, sosial, dan tata

kelola perusahaan yang mampu menciptakan dan meningkatkan reputasi yang baik untuk

perusahaan (Velte, 2017).
- —taporan keberlanjutan dihadirkan sebagai wujud dari transparansi atas aktivitas
C5)pera310nal perusahaan yang dilakukan kepada masyarakat di lingkungannya. Dengan
smenerbitkan laporan ini, perusahaan dituntut mempunyai dan menanamkan rasa tanggung
gjawab penuh, baik terhadap sosial maupun lingkungan (EOS Consultant, 2022). Alasan-alasan
3tersebut ikut menjadikan ESG menjadi tren dalam berinvestasi selama beberapa tahun terakhir.
éKgnsep ini tidak hanya diaplikasikan untuk mendapatkan keuntungan saja, tetapi juga untuk
Smengamatl dan mengawasi segi kebermanfaatan perusahaan bagi lingkungan, pemerintah, dan
ﬁmasyarakat yang berhasil meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan dalam jangka
Dpﬁjang Dalam praktiknya ESG masih mempunyai permasalahan yang muncul di Indonesia
mteﬂ<a|t dengan pelaksanaan operasional perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi
mll@kungan sosial, dan tata kelola disekitarnya, terlebih bagi perusahaan yang aktivitas
2b|sn|snya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam (Zahroh & Hersugondo, 2021).

= “Menurut survei yang diselenggarakan oleh Mandiri Institute kepada 190 perusahaan

Eteﬁauka di Indonesia, hanya 52% perusahaan yang mengukur emisi karbon dari kegiatan
~bisnismya dan 15% perusahaan telah menentukan tujuan pengurangan emisi. Sedangkan, hal ini
Eacﬁlah‘gtandar yang sangat penting dalam penerapan ESG. Perusahaan mengaku bahwa kendala
gutﬁmaidalam menerapkan ESG di Indonesia merupakan sulitnya menentukan Kriteria, matriks,
wdan indikator kerja. Selain itu, banyak perusahaan juga mengatakan bahwa mereka kurang
“memahami isu ESG, kurangnya sumber informasi atau data, dan membutuhkan biaya ekstra
;(Databoks 2022). Dalam upaya mendukung penerapan dan praktik Environmental, Social, dan
wGovernance (ESG) khususnya di Indonesia, Bursa Efek Indonesia meluncurkan sebuah indeks
mbaru dengan nama IDX ESG Leaders pada tanggal 14 Desember 2020 lalu. Indeks ini berisikan
230 perdisahaan yang mempunyai penilaian dan standar Environmental, Social, dan Governance
“(ESG)+yang baik. Artinya, perusahaan yang masuk ke dalam daftar tersebut memiliki reputasi
—baik, tidak terlibat berbagai kontroversi secara signifikan, dan mempunyai likuiditas transaksi
Sserta kinerja keuangan yang bermutu. Penilaian ESG dan analisis kontroversi ini dinilai oleh
§Sustainalytics (IDX, 2020).
Gambar 1.1 Historis Kinerja IDX ESG Leaders, JCI, dan LQ45
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Dengan adanya indeks IDX ESG Leaders ini, diharapkan dapat mendorong
implementasi ESG dalam penerapan investasi berkelanjutan di Indonesia sekaligus menjadi
masukan untuk perusahaan meningkatkan penerapan ESG. Namun, indeks yang seharusnya

~menjadi’ panduan dan acuan dalam berinvestasi ini tidak menunjukkan kinerja yang cukup
~memuaskan investor. Berdasarkan grafik yang terdata pada IDX Index Fact Sheet, jika
adibandingan penilaian kinerja indeks ESG Leaders dengan indeks Jakarta Composite Index
§(JCI) atau Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), ESG Leaders terlihat jauh lebih rendah di
sangka 44,49% sedangkan JCI berada di angka 61,77%. Terdapat selisih angka yang cukup
ésignifikan dan membuat pertanyaan besar mengenai indeks ESG Leaders yang hanya memuat
=30>pergsahaan terpilih dengan penerapan dan pengimplementasian ESG dengan baik kalah
TikileJrerjanya dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IDX, 2020).
S = &Setiap kegiatan bisnis diharuskan untuk memperhatikan dampak yang akan timbul
%k@ena jalannya aktivitas operasional perusahaan, tidak hanya mementingkan keuntungan bagi
gip@usahaan saja. Peningkatan citra, reputasi, dan kepercayaan investor kepada perusahaan
%a@lah salah satu dampak penerapan kinerja linkungan, kinerja sosial, dan kinerja tata kelola
cyang rifampu meningkatkan pendapatan perusahaan berdasarkan perolehan loyalitas terhadap
Spefusafiaan itu sendiri (Ariani & Agustia, 2020). Kinerja keuangan suatu perusahaan berkaitan
~erat depgan risiko-risiko lingkungan, sosial, dan tata kelola yang sedang dihadapi, sebab dalam
Ekecﬁiatan operasional perusahaan tidak bergerak sendiri. Maka dari itu, perusahaan tidak akan
grﬁ‘émpu beroperasi dalam jangka panjang apabila tidak memperhitungkan penerapan tata kelola
wyang baik dengan memperhatikan dampaknya terhadap sosial dan lingkungan dari kegiatan
“bisnisnya.
3 Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai Pengaruh Environmental, Social,
8dan Gavernance (ESG) Terhadap Kinerja Keuangan, tetapi berakhir dengan hasil yang berbeda-
mbeda dan inkosisten. Hasil penelitian yang dikerjakan oleh (Husada & Handayani, 2021)
ﬂmenyatakan bahwa pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) tidak
“berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets, Tobin’s O,
~dan Safes Growth. Alasannya karena perusahaan pada sektor keuangan belum melakukan
Spraktik tata kelola dan implementasi ESG secara menyeluruh, sebab perusahaan-perusahaan
8tersebut memahami konsep interdimensional practice sepenuhnya. Topik yang diteliti dalam
Spenelitian ini adalah pengaruh ESG terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar pada
aBursa Efek Indonesia pada tahun 2021. Perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adalah
Uperusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021. Alasan utama dibalik
=pemilihan ini adalah untuk mendapatkan populasi yang lebih luas dan selaras dengan topik
Jutamdyang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu Environmental, Social, dan Governance
S(ESGY;+Berdasarkan latar belakang akan permasalahan, alasan, serta seberapa penting dan
cberpengaruhnya Environmental, Social, dan Governance (ESG) bagi perusahaan, lingkungan,
“maup¥in masyarakat seperti yang telah dijabarkan di atas, maka akan dilakukan penelitian
dengatijudul “Pengaruh Environmental, Social, dan Governance Terhadap Profitabilitas (Pada
Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2021)”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. § Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan ilustrasi mengenai perbedaan terhadap nilai-nilai yang
dipatyhi oleh perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, sehingga perusahaan dapat menempati
posisisferancam di mana perbedaan itu disebut sebagai legitimacy gap (Dowling & Pfeffer,
1975)%=Teori ini berfokus pada eksistensi interaksi antara perusahaan dengan masyarakat,

3 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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bahwa masyarakat termasuk sebagai salah satu faktor penting bagi peningkatan perusahaan
secara jangka panjang. Teori ini juga memaparkan bahwa terdapat kontrak sosial antara suatu
organjsasi dengan khalayak berkenaan serta adanya pengungkapan sosial lingkungan.
Legitimacy gap dapat terjadi apabila ditemukan adanya perbedaan nilai norma antara
—perusahaan dan masyarakat.

g2.2. Teori Stakeholder

bu

3 Teori stakeholder menjelaskan tentang relasi antara individu maupun golongan yang
é’dlgengaruhl atau mampu memengaruhi proses operasional suatu perusahaan dalam memenuhi
=fokus atau tujuan (Freeman, 1984). Perusahaan diminta agar mengamati dan menghasilkan
Ekeiﬂntungan atau manfaat bagi para stakeholder, sebab eksistensi mereka berpengaruh serta
cdipengaruhi oleh keputusan yang ditentukan oleh perusahaan selama proses bisnisnya (Bani-
%K@alid et al., 2017). Perusahaan diperlukan untuk menyanggupi ekspektasi maupun permintaan
Ey@g berasal dari stakeholder.

ne

- .
«2.3. wleori Keagenan (Agency Theory)

& Agency theory menjelaskan bahwa relasi agensi terbentuk saat satu individual atau lebih
principal) merekrut individu lain (agent) dengan tujuan melakukan suatu pelayanan serta
~mendefegasikan wewenang kepada agent tersebut dalam menentukan keputusan (Jensen &
~Meckling, 1976). Hal ini menjelaskan bahwa agent sebagai manajemen bertanggung jawab
ckepadaprincipal sebagai pemilik sebab pada dasarnya manajemen direkrut untuk bekerja atas
“kepentingan pemilik, hubungan ini dijaga oleh suatu persetujuan yang disebut dengan kontrak.

Q
3

©=2.4. _Environmental, Social, dan Governance

Q)

ey ynina
P

% Environmental, Social, dan Governance (ESG) merupakan sebuah ukuran atau
gtingkatan tertentu perusahaan dalam melaksanakan praktik investasi yang proses kegiatannya
cmenjunjung dan menerapkan kebijakan perusahannya agar selaras dengan prinsip
=environmental (lingkungan), social (sosial), dan governance (tata kelola) (ESGI, 2020). ESG

“disebut juga sebagai indikator non keuangan perusahaan yang meliputi topik sustainability,

[oh
Q

Setika, serta corporate governance untuk mengevaluasi aspek keberlanjutan perusahaan maupun
Snegara (Anggraeni, 2022). Dalam Peraturan Jasa Otoritas Keuangan nomor 51/POJK.03/2017
<telah dijelaskan tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi jasa keuangan, emiten, dan
cperusghaan publik.

=

%2.4.1 Kinerja Environmental

3 Kinerja lingkungan adalah upaya yang berhubungan dengan kinerja perusahaan dalam

“mewuyudkan lingkungan yang terjaga (green) (Aulia & Agustina, 2015). Pengungkapan dalam
lingkungan dapat dijadikan bahan cerminan keseriusan dan ketaatan perusahaan dalam
mengurus permasalahan berkaitan dengan lingkungan, seperti pembangunan sektor industri
yang ‘dapat menimbulkan masalah pencemaran air karena limbah, tanah longsor, punahnya
spesiés, serta keseimbangan lingkungan yang terganggu (Sari et al., 2018).

2.4.2 =Kinerja Social

Tanggung jawab sosial merupakan suatu norma perilaku yang menjelaskan bahwa suatu
bisnisperlu memiliki prinsip atau pedoman yang mampu memberikan efek positif dan produktif
kepadd rakyat umum (Mubarak et al., 2019). Menurut Suryani & Mariani (2018), implementasi
tanggng jawab sosial mampu memberikan manfaat pada perusahaan. Hal ini disebabkan
karengs:perusahaan yang mengutamakan dan menjalankan tanggung jawab sosial otomatis
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mempunyai brand image serta reputasi yang baik bagi masyarakat dan mempengaruhi minat
beli konsumen.

2.4.3 (rKinerja Governance

o Tata kelola adalah seluruh metode serta proses yang dijalankan suatu organisasi yang
sakan diangkat menjadi pedoman dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan.
éSedangkan Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah wujud manajemen
spenyelenggaran dalam perusahaan yang baik, yaitu di dalam perusahaan tersedia proteksi
éte adap kepentingan para pemegang saham sebagai pemilik perusahaan serta kreditur sebagai
%pe_perima dana luar (Putri & Muid, 2017). Tujuan melaksanakan pedoman tata kelola yang
Eses’uai dengan norma berlaku adalah peningkatan terhadap kinerja perusahaan serta menyokong
gperolefan tujuan organisasi (Siew Yee et al., 2018).

Kinerja Keuangan

N
un 16usmpu

Kinerja keuangan adalah suatu ilustrasi akan perolehan dari prestasi perusahaan yang
®mgrupakan output atas macam-macam kegiatan dan proses yang telah dilaksanakan (Fahmi,
22@2). Dengan kinerja keuangan, perusahaan mampu melihat alur dari kegiatan bisnis serta
prrgstasi apa saja yang sudah digapai oleh perusahaan melalui kegiatan tersebut, ini menjadikan
—kinerja_keuangan sebagai sebuah indikator dalam menghitung kesuksesan sebuah perusahaan
~berdasarkan bidang keuangan. Perusahaan mampu mengevaluasi kinerja dari aspek kecakapan
wlaba (profitability ratio), likuiditas (liquidity ratio), efektifitas, efisiensi, serta pemanfaatan dana

3

“maupun biaya (Masyitah & Harahap, 2018).
©2.5.1 ~Profitabilitas

Q)

N9

3 Rasio profitabilitas merupakan sebuah rasio yang menghitung kemampuan perusahaan

]
O

odalamzmemperoleh laba pada periode tertentu. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
cperusahaan, maka semakin tinggi laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut (Dewi et al.,
%2019). Return on Asset (ROA) adalah rasio untuk menilai tingkat kembalian investasi yang
“sudah dimanfaatkan perusahaan melalui seluruh dana yang dipunya (Prastowo, 2015). Rasio ini

[ok
Q

Sdigunakan untuk menilai kinerja keuangan yang didefinisikan sebagai salah satu rasio

“Sprofitabilitas untuk menghitung efisiensi sebuah perusahaan dalam mengalokasikan aktiva

D
3

=untuk=memperoleh laba dalam satu periode.

(on

=2.6. =Pengaruh Kinerja Environmental terhadap Profitabilitas

ns ue

Perusahaan yang telah menerapkan ESG khususnya pada kriteria lingkungan akan
Sberkogritmen untuk memperhatikan dan melaksanakan nilai-nilai yang didukung oleh
“masyarakat agar perusahaan dapat dianggap sah atau legitimate. Komitmen yang dijalankan ini
mampu menghasilkan efek yang positif terhadap perusahaan itu sendiri dan lingkungan tempat
perusahaan didirikan. Penelitian yang dilakukan oleh Shakil, Mahmood, Tasnia, dan Munim
(2019)Y' membuktikan bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
keuarigan pada bank di negara-negara berkembang.

H.: Kinerja Environmental berpengaruh terhadap profitabilitas
2.7. WPengaruh Kinerja Social terhadap Profitabilitas

Kriteria sosial dalam ESG memiliki peluang besar untuk memberikan dampak positif
kepada: kinerja finansial sebuah perusahaan, hal ini disebabkan oleh citra dan reputasi
perusahaan yang dinilai dari seberapa siap mempertahankan posisinya dalam menghadapi isu-
isu sosial. Pengungkapan ESG dapat dijadikan alat untuk menjaga hubungan baik di antara

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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seluruh pemangku kepentingan karena ESG mengakomodasi aspek tanggung jawab sosial
kepada karyawan, pemegang saham, pemasok, dan masyarakat yang lebih luas (Triyani et al.,
2020).Hasil penelitian(Zahroh & Hersugondo, 2021) dan (R. Saputra, 2019) yang menjelaskan
“bahwa—Kinerja sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
—perusahaan.

g H.: Kinerja Social berpengaruh terhadap profitabilitas
?2.81. Pengaruh Kinerja Governance terhadap Profitabilitas
‘¢ 7 ZTata kelola keuangan yang mampu beroperasi dengan baik, jujur, transparan, dan

—

<mematuhi kode etik yang ada akan membuat calon investor menjadi lebih yakin dan merasa
@,arﬁﬂn gntuk berinvestasi pada perusahaan. Kebalikannya apabila sebuah perusahaan yang
<sistem-manajemennya buruk dan tidak legal, contohnya seperti perusahaan tersebut terjerat
gk%us korupsi, konflik internal, pemalsuan data, dan masalah lainnya yang dapat memberikan
%dé‘?cnpak negatif pada kinerja keuangan perusahaan. Alasan ini juga didukung oleh hasil
openelitian yang dilakukan oleh (Mahrani & Soewarno, 2018) dan (Sitanggang & Ratmono,
:2@9) yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik memberikan dampak positif terhadap

skinerja’keuangan.

% ynJnjas.n
u

buep

Hs: Kinerja Governance berpengaruh terhadap profitabilitas

1n1 eAue

1yl sl

3. METODE

edue)

Topik yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh Environmental, Social,
sdan Gevernance (ESG) terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Asset
§(ROA). Objek dalam penelitian ini merupakan seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa
“Efek ladonesia pada tahun 2021. Data Return on Asset (ROA) diperoleh dari laporan keuangan
Stahunan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia dan pada web perusahaan masing-masing,
ogsedangkan data ESG score diperoleh dari web ESG Refinitiv. Jenis data dalam penelitian ini
amerupakan data sekunder dengan analisis regresi linear berganda. Desain penelitian ini

gmenggunakan rancangan kuantitatif kausalitas.

%3.1. Variabel Dependen

= Profitabilitas merupakan salah faktor penting pada seluruh aspek bisnis sebab rasio ini
Smampa menjelaskan efisiensi suatu perusahaan dan menggambarkan kinerja keuangan
‘perusahiaan, profitabilitas dapat menerangkan bahwa perusahaan akan memberikan hasil yang
csemakin besar untuk investor (Suwardika & Mustanda, 2017). Dalam mengukur profitabilitas,
“penelitran ini menggunakan Return on Asset (ROA) yaitu sebuah rasio yang mampu

menjelaskan perbandingan antara laba bersih yang diperoleh perusahaan dengan modal yang

diinvestasikan pada aset. Dihitung dengan rumus:
Return on Asset = (Net Income)/(Total Assets)
3.2. =Variabel Independen

Skor ESG dibagi menjadi 10 kategori yang akan dirumuskan kembali menjadi skor tiga
pilar serta skor akhir ESG. Masing-masing kategori mempunyai nilai skor maksimal 100 yang
berdaSarkan gambaran dari efektivitas, kinerja, serta komitmen perusahaan terhadap
implementasi informasi ESG yang dilaporkan secara publik.
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3.2.1 Kinerja Environmental

Kinerja environmental atau lingkungan berisikan tentang pemakaian energi,
pembuangan limbah, menyebabkan polusi, serta sikap sebuah perusahaan kepada flora dan
—fauna.Skor kinerja lingkungan diperoleh melalui database Refinitiv ESG Score yang terdiri
Satas tiga sub kategori yaitu Skor Penggunaan Sumber Daya, Skor Emisi, Skor Inovasi yang
“kemudian dirumuskan sebagai berikut:

§ . Kinerja Environmental = Skor/(Skor Maksimum)

(9]

§3.2;2 Kinerja Social

?D’ 5 Kinerja social dalam ESG berfokus untuk mempererat relasi eksternal suatu perusahaan,
Of

Scontohnya seperti organisasi, publik, pembeli, pemasok, media, maupun entitas lain yang
amémpunyai relasi secara langsung maupun tidak langsung. Skor kinerja social dibagi menjadi
cempatSub kategori yaitu Skor Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Masyarakat, serta Tanggung

QcJJagx/ab produk dengan perhitungan rumus sebagai berikut:

uelb

19s

£ 3 Kinerja Social = Skor/(Skor Maksimum)

e 1

=3, - -

-3.2.3 £Kinerja Governance

=3 Q

§ @ Kinerja governance membahas tentang relasi serta kontrol perusahaan secara internal.

%Tujuan dari tata kelola yang baik ini adalah untuk mewujudkan perusahaan dengan prosedur
Spengaturan yang baik, efisien, serta berkelanjutan. Skor kinerja governance mempunyai tiga
asub kategori yang dibagi menjadi Skor Manajemen, Pemegang Saham, dan Strategi CSR

§dengan perhitungan rumus sebagai berikut:

% Kinerja Governance = Skor/(Skor Maksimum)

%3.3. Teknik Pengambilan Sampel

037 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dan

3,

—purposive sampling. Menurut Sekaran & Bougie (2017), non-probability sampling adalah
“elemen pada sebuah populasi tidak mempunyai sesuatu yang melekat supaya terpilih menjadi
=subjek.sampul. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang terpaku pada jenis subjek
Ztertenttl yang mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan. Melalui metode tersebut,
cpenulis.: menetapkan sejumlah kriteria yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 63
sperusahaan.

%3.4. Teknik Pengumpulan Data

(o
(9]

3 Berikut adalah data-data sekunder yang dikumpulkan:

15Data Return on Asset (ROA) dari laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh
masing-masing perusahaan melalu website idx.go.id dan web perusahaan.

Data Environmental score yang dapat diperoleh melalui Refinitiv ESG Score.

Data Social score yang dapat diperoleh melalui Refinitiv ESG Score.

4.2 Data Governance score yang dapat diperoleh melalui Refinitiv ESG Score.

3.5. = Teknik Analisis Data

w N

Dalam penelitian ini, pengolahan data serta pengujian data dilaksanakan menggunakan
bantuan software program IBM SPSS Statistics 25 untuk Windows.
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3.5.1 Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2020), statistik deskriptif merupakan ilustrasi atau deskripsi
mengenai suatu data yang berupa nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
-minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).

3.5.2 2Uji Asumsi Klasik

w BUEJ&;\G

Pengujian ini dilaksanakan agar mendapatkan model regresi yang terbaik supaya
cmampe:memperoleh hasil estimasi yang tepat dan akurat. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan
‘2ujiautokorelasi sebab data yang digunakan adalah data cross section yang hanya mempunyai

—

ESH%U pefiode pengamatan yaitu tahun 2021.
£3.5.2.%Uji Normalitas

9S

e uelbe
Hbunpu

Uji normalitas dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
abel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2020:154). Uji
malitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan uji statistik nonparametik
magorov-Smirnov.

<
g=

n

as N

52

puT)-

.2.2Uji Multikolinearitas

1eAJeaoan

bue

Menurut Ghozali (2020:103), uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah
—dalam=model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi
sdikatakan baik apabila tidak ada korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
sindependent saling berkorelasi, maka variabel dinyatakan tidak ortogonal.

23.5.2.3Uji Heteroskedastisitas

3
(9]
]
O

S

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model

' %regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengmatan ke pengamatan yang lain

S(Ghozali, 2020:134). Apabila terjadi ketidaksamaan maka disebut heteroskedastisitas,
vsedangkan jika terjadi kesamaan maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang memenubhi
osyarat adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

-]

23.5.3 __Analisis Regresi Linear Berganda

gaAu

Analisis regresi berganda (multiple random analysis) merupakan teknik analisis yang
~diaplikasikan saat terdapat lebih dari satu variabel independen yang dihipotesiskan akan
“memengaruhi satu variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2017:138-139). Model regresi yang
Sdibenttik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(on

3 ROA =a+ Bl ENV + B2 SOC + B3 GOV + ¢
3.5.4 8Uji Statistik F

exin

J

Uji hipotesis ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi
yang diobservasi atau apakah semua variabel independen dalam model regresi secara simultan
atau Bersama-sama memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2020:96).

3.5.55 Uji Statistik t

Uji t dilaksanakan dengan tujuan mengetahui seberapa jauh signifikan pengaruh
masing-masing variabel independen (secara parsial) dalam menerangkan variasi variabel
deperiden (Ghozali, 2020:97).

3.5.6 "Uji Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk menilai seberapa jauh kemampuan model
dalam menjabarkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi berada sekitar nol
atau satu, apabilai nilai R? kecil (mendekati 0), maka kemampuan variabel independen dalam

~menerangkan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya jika nilai R?2 semakin besar
(mendekati 1), maka variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh informasi yang
diperlukan untuk memprediksi variabel dependen.

Je)l

@4, “HASIL

E

%44 ZHasil Uji Statistik F

S O

=1 g Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik F

g = Model Kriteria Sig Keputusan

5 < | Sig. < 0,05 0,011 Tidak Tolak Ho

e é = Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 25

% > “Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa hasil uji F mendapatkan nilai signifikansi

n

50,011 ¥ 0,05 maka tidak tolak Ho. Hal ini mengartikan bahwa keberadaan pengungkapan
xElgivironmental, Social, dan Governance secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return on
Asset (ROA).

SHasil Uji Statistik t

Je

N>

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik t

Variabel Kriteria Sig Tanda Keputusan
ENV _ _ 0,035 - Tolak Ho
Sig. (2-tailed) < i
SOC 005 0,972 + Tidak Tolak Ho
GOV ’ 0,389 + Tidak Tolak Ho

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 25

=3a. H:: Kinerja Environmental berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset.

geAusw uep uexwniuesuaw edue) ut N

=Berlapdaskan olah data pada Tabel 4.7, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,035 < 0,05
%sehingga menghasilkan keputusan tolak Ho atau dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

n,

gpengaruh signifikan dan positif antara Kinerja Environmental terhadap Return on Asset.
§ b. H2 : Kinerja Social tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on Asset.

Berlapdaskan oleh data pada Tabel 4.7, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,972 > 0,05
sehingga menghasilkan keputusan tidak tolak Ho atau dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
pengakuh yang signifikan antara Kinerja Social terhadap Return on Asset.

€. Hz: Kinerja Governance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return on
Asset.

Berlahdaskan oleh data pada Tabel 4.7, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,389 > 0,05
sehing@a menghasilkan keputusan tidak tolak Ho atau dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
pengatuh yang signifikan antara Kinerja Governance terhadap Return on Asset.

9 Vol. xx, No. x, xxxx 202x



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday >1m,un eAueq uednnbuad ‘e

Global Research on Economy, Business, Communication and Information

4.3. Hasil Koefisien Determinasi
Tabel 4.3 Hasil Koefisien Determinasi
Model Kriteria R?

I Adjusted R? 0,170
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 25

uaw buedeyiqg |

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada Tabel 4.3 diketahui Adjusted R? sebesar
20,1 I?O atau 17%. Angka ini memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen
U(anronmental Social, dan Governance) dalam menjelaskan perubahan variabel dependen
@R%urn on Asset (ROA) sebesar 17%. Sisanya 83% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

&teﬁnasuk dalam penelitian ini.

Q

§5§_ PEMBAHASAN

ne

Q
>3

Q Nilai koefisien regresi linear variabel environmental (1) yang didapatkan adalah
xseﬁesar 0,114 dengan arah koefisien positif serta nilai probabilitas 0,035. Hasil penelitian ini
<mgmbuktlkan bahwa kinerja environmental memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas
~perusafaan. Hal ini dapat disebabkan melalui upaya perusahaan dalam meminimalisir emisi,
rsebab perusahaan telah otomatis menghemat penggunaan energi yang berlebihan seperti listrik
=dan aif:dalam kegiatan operasional atau produksi. Penggunaan sumber daya juga memainkan
gperan penting sebab topik ini berkaitan dengan biaya operasional perusahaan. Apabila
gperusahaan tidak bijaksana dalam mengalokasikan biaya untuk kegiatan operasional maupun
cproduksi dan membiarkan biaya tersebut terus membengkak, hal ini berpotensi menyebabkan
gkerugian sehingga dapat mempengaruhi asset perusahaan.

$5.§. Kinerja Environmental

ynJanj

eAJE

3 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori legitimasi yang diungkapkan oleh Dowling &

oPfeffer(1975) mengenai perusahaan perlu taat kepada nilai-nilai masyarakat untuk memperoleh
ostatus legitimasi agar perusahaan mampu beroperasi di wilayah tersebut dan membangun

Q
=)

—persepsi yang sejalan dengan publik. Masyarakat akan cenderung merasa lebih aman dan
“percaya dengan perusahaan yang telah mematuhi norma yang berlaku dan kegiatan
“operasionalnya tidak mengganggu keseimbangan lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini juga
=selarasidengan Supadi & Sudana (2018), Damanik & Yadnyana (2017), Saputra (2020), Tahu
5(2019); Manrique & Marti-Ballester (2017), Shakil et al. (2019), dan Aboud & Diab (2018)
%yang menyatakan bahwa kinerja environmental memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.

55.2. Kinerja Social

Nilai koefisien regresi linear variabel Social (2) yang didapatkan adalah sebesar 0,002
dengan arah koefisien positif serta nilai probabilitas 0,972. Penelitian ini memperoleh hasil
yang :smenyatakan bahwa kinerja social tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Kinerja sosial merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai
wujudidari tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan teori stakeholder
yang =menjelaskan bahwa perusahaan perlu memenuhi ekspektasi atau permintaan dari
stakeholder untuk menjaga relasi dan menjaga kegiatan operasional perusahaan. Menurut
Hendarti (2006), topik mengenai ketenagakerjaan memperoleh banyak atensi di antara topik
penguRgkapan sosial lainnya. Meskipun begitu, pengungkapan sosial pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia dianggap masih rendah, kondisi ini diakibatkan karena perusahaan
didugastidak banyak melakukan kegiatan sosial.
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Sedangkan skor tanggung jawab produk adalah skor yang mampu memberikan ilustrasi
mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk maupun jasa berkualitas namun
tetap memerhatikan kesehatan dan keamanan konsumen (Refinitiv, 2022). Sudaryanti & Riana

~(2019)-mengatakan apabila masyarakat sebagai konsumen tidak mempunyai kepedulian pada
~lingkungan, usaha perusahaan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik
stidak akan berdampak pada kinerja keuangan (profitabilitas). Hal ini disebabkan karena produk
%yang ramah lingkungan masih menjadi prioritas kedua konsumen, mereka masih lebih fokus
gkegada harga yang terjangkau untuk kebutuhannya. Menurut Bukhori & Sopian (2017), kinerja
8SO§Ia| mampu mempengaruhi Kinerja keuangan secara bertahap dengan mempengaruhi nilai
Sperusakiaan dan market response terlebih dahulu. Hasil penelitian ini konsisten dengan Hendarti
T5(2@06) Rosyid (2015), Bukhori & Sopian (2017), dan Kholidah (2018) yang menyatakan
%b@wa kinerja sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan
Spetusahaan.

- un

Kinerja Governance

19S ﬂ%l_le U

3
c
§ Nilai koefisien regresi linear variabel Governance (B3) yang didapatkan adalah sebesar
50,550 dengan arah koefisien positif serta nilai probabilitas 0,389. Hasil yang didapatkan dari
~penelitian ini yaitu kinerja governance tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Qpéusahaan. Kinerja governance adalah sebuah skema yang menghubungkan sisi internal
~dengarreksternal dengan tujuan menjauhi timbulnya konflik keagenan agar mampu menggapai
stujuan:Serta mengembangkan nilai perusahaan (Saifi, 2019). Hasil penelitian ini kurang sesuai
jdengan agency theory yang menjelaskan mengenai relasi yang timbul saat satu orang atau lebih
j(prmCIpaI) merekrut orang lain (agent) dan mendelegasikan wewenang untuk mengambil
wkeputusan kepada agent (Permanasari, 2010). Menurut Damayanti & Firmansyah (2021),
spenguAgkapan tata kelola perusahaan tidak efektif dalam menyelesaikan konflik keagenan dan
”bahkan menjatuhkan kinerja operasional. Penerapan tata kelola perusahaan diharapkan mampu
Emenlngkatkan Kinerja para manajer sebab adanya prinsip transparansi informasi perusahaan
§kepada masyarakat. Namun, hal ini diduga merugikan manajer sebab meskipun tugas serta
Qikewajibannya bertambah tetapi tidak ada peningkatkan kesejahteraan para manajer.

Q
5

3 Situasi ini diduga terjadi karena perbedaan aspek-aspek internal perusahaan, meliputi
“riwayat perusahaan, jenis usaha, jenis risiko, struktur pemodalan, serta struktur manajemen
Smenyebabkan perbedaan manfaat optimal tata kelola perusahaan suatu perusahaan dengan

C

—perusatiaan lain (Dwiputri, 2019). Selain itu, rata-rata perusahaan di Indonesia bahkan

Sperusghaan blue chips pun belum mampu menerapkan standar pengungkapan tata kelola yang
cditetapkan ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) maupun Otoritas Jasa Keuangan
5(0JK)2yang menuntut manajemen untuk mempunyai kemampuan yang memuaskan terkait

=

~“menygsun dan melakukan tata kelola perusahaan (Josephine et al., 2019).

eAJE

Pengaruh secara keuangan yang rendah ini kemungkinan terjadi karena jumlah
perusahaan yang tidak melakukan aktivitas CSR secara berkelanjutan masih banyak
(Sudaryanti & Riana, 2019). Hal ini diduga karena pengaruh pelaksanaan tanggung jawab sosial
sepertb ini umumnya tidak memberikan pengaruh secara langsung terhadap Return on Asset
(ROA) dalam jangka waktu yang singkat (De Lavanda & Meiden, 2022). Terjadinya hasil
penelftian yang inkosisten diduga karena adanya perbedaan indikator yang digunakan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dwiputri (2019), Josephine et al. (2019),
Sitanggang & Ratmono (2019), dan Damayanti & Firmansyah (2021) yang menyatakan bahwa
Kinerja@xgovernance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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6. KESIMPULAN

Beralaskan hasil analisa dan penjabaran di atas, maka kesimpulan dari hasil penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Terbukti bahwa Kinerja Environmental berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap Return on Asset (ROA).

2. Tidak terbukti bahwa Kinerja Social berpengaruh secara signifikan terhadap Return
on Asset (ROA).

dinnbusw bueue)iqg |

§ 3. Tidak terbukti bahwa Kinerja Environmental berpengaruh secara signifikan
ke terhadap Return on Asset (ROA).
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